Kemandirian pada survivor bencana erupsi gunung kelud di Desa Pandansari Kec. Ngantang by Sa'diyah, Khalimatus
xvi 
 
ABSTRAK 
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Pembimbing : Dr. Mohammad Mahpur M.Si 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemandirian pada survivor 
bencana. Dimana beberapa survivor masih bergantung pada bantuan yang 
diberikan donatur. Begitu pula dengan distribusi bantuan yang kurang merata 
membuat emosi mereka mudah tersulut dan merasa putus asa. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif tipe studi fenomenologi. 
Subjek terdiri dari survivor bencana Erupsi Gunung Kelud. Penelitian 
dilakukan di Desa Pandansari, Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang. 
Penelitian kualitatif ini dalam metode pengambilan data yang digunakan 
adalah dengan melakukan observasi partisipan, wawancara mendalam dan 
dokumentasi. 
Dari hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian 
memaknai kemandirian adalah tidak bergantung kepada orang lain dan tidak 
mengharapkan bantuan dari orang lain dan berusaha menentukan segala 
sesuatunya sendiri karena tidak selamanya kita terus menerus mengandalkan 
bantuan orang lain. Bentuk – bentuk kemandiriannya yaitu a. Kemandirian 
emosi b. Kemandirian intelektual c. Kemandirian ekonomi d. Kemandirian 
sosial. Sedangkan faktor pendorong kemandirian adalah  Hope dan Social 
Support. Karena adanya bantuan memberikan dampak ketergantungan kepada 
Survivor sehingga bantuan sebagai faktor penyebab utama dalam 
kemandirian. Sehingga para survivor tersebut hanya mengandalkan bantuan 
dan membuat seseorang menjadi malas untuk bekerja dan berusaha. Adapun 
untuk mencapai suatu kemandirian subyek harus mempunyai niatan atau tekat 
yang kuat dan pemberani. 
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